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BAB IV

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN

A. Implementasi Solidaritas Sosial pada Pemuda Muslim

Pada bab ini akan membahas bagaimana teori solidaritas sosial itu
membaca kasus pemuda muslim yang tergabung dalam jamaah Mafia
Sholawat. Dari penjelasan diatas, telah diuraikan solidaritas sosial terbagi
menjadi; solidaritas mekanik dan solidaritas organik. Dengan melihat fakta
sosial yang ada di lapangan, pemuda muslim Ponorogo yang tergabung dalam
jamaah Mafia Sholawat tidak sepenuhnya memilki unsur solidaritas mekanik

maupun seutuhnya solidaritas organik.

Dengan menarik rangkuman dalam teori solidaritas diatas, terdapat
beberapa indikator — indikator yang memberikan pemetaan solidaitas. Dari
beberapa indikator ini akan kita bagi kedalam: unsur yang membentuk

solidaritas sosial, latar belakang solidaritas sosial dan makna solidarias sosial.

1. Tujuan Terbentuknya Solidaritas Sosial

Tujuan terbentuknya solidaritas sosial adanya persamaan visi. Dari dua
jenis solidaritas sosial yang ada, yaitu mekanik dan organik, masing —
masing memiliki indiator yang sama. Baik solidaritas mekanik dan organik

sama — sama memiliki arah visi yang sama dari kelompoknya.

Jika solidaritas sosial mekanik lebih identik dengan masyarakat yang

sederhana atau primitif sedangkan solidaitas organik adalah masyarakat
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kota dan modern. Namun, keduanya memiliki tujuan yang sama. Tujuan
yang sama itu bisa berupa tujuan untuk membentuk masyarakat yang
aman, makmur dan sejahtera. Misanya dalam masyarakat dengan
solidaritas sosial mekanik tujuannya adalah terciptanya kekuatan yang
muncul dari dalam, memiliki perhatian lebih antar anggota skala lokal,
hilangnya pertentangan, berlakunya model hukum represif, tumbuh

kebersamaan yang kuat.

Sedangkan dalam masyarakat dengan solidaritas sosial organik
tujuannya adalah terciptanya kekuatan yang muncul dari luar, maksud dari
luar adalah dengan berbagai latar belakang yang tidak sama namun
memiliki pola tujuan hidup yang sama nilainya seperti keinginan
enciptakan kehidupan yang damai dan aman. Terbentuknya perhatian

anggota dengan transparan, terealisasinya pola hukum restitutif.

2. Latar Belakang Solidaritas Sosial

Adapun latar belakang antara solidaritas sosial mekanik dan solidaritas
organik memiliki sisi perbedaan, dimana latar belakang solidaritas
mekanik lebih dilatarbelakangi dengan homogenitas atau komposisi
masyarakat yang sama sedangkan solidaritas organik lebih pada heterogen.
Adanya homogenitas dalam solidaritas sosial mekanik berimplikasi jika
ada satu anggota yang abstain maka akan mudah untuk digantikan dengan
anggota lain, hal ini tidak terjadi pada kasus maysarakat dengan solidaritas

organik. Karena faktor heterogenitas mereka, maka masing — masing
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individu memiliki profesionalitas sendiri — sendiri dan beragam. Sehingga
jika terjadi kekosongan satu individu akan mencederai Kkolektifitas

solidaritas organik untuk mengisi formasi yang sudah terbentuk.

3. Karakter Solidaritas Sosial

Dengan latar belakang masyarakat yang homogen di masyarakat
solidaritas sosial mekanik dan latar belakan heterogen di masyarakat
solidaritas organik, memiliki implikasi pada karakter yang membentuk
masyarakat tersebut. Kekerabatan secara eksklusif dan terbatas pada
kesamaan anggota akan terbentuk pada solidaritas sosial mekanik,
sementara inklusifitas masyarakat akan terbangun pada tatanan masyarakat

solidaritas organik.

Dengan adanya eksklusifitas solidaritas mekanik akan menciptakan
pola hukum represif atau menekan ke dalam. Sehingga apa yang menimpa
satu anggota adalah sama halnya menimpa kolektifitas seluruh anggota
atau masyarakat. Berbeda dengan inklusifitas solidaritas organik dimana
hukum bersifat restitutif atau bersiat memulihkan keadaan, maka jika satu
melanggar maka akan kembali kepada individu itu saja. Dan akan
kondusif jikalau sudah terpenuhi kepuasan masyarakat dengan hukuman

kepadan individu itu.

Dari uraian penjelasan diatas akan kita gunakan sebagai teropong untuk
melihat pemuda muslim yang tergabung dalam jamaah Mafia Sholawat

kabupaten Ponorogo. Dengan mengacu pada pemetaan penjelasan
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solidaritas sosial diatas, akan kita gunakan tiga indikator solidaritas sosial
untuk mengukur dan menentukan model apakah jamaah pemuda muslim

Mafia Sholawat Ponorogo itu.

1. Analisis Tujuan

Pemuda muslim yang tergabung dalam jamaah Mafia Sholawat
berbondong — bondong datang ke masjil Mafia Sholawat tidak hanya
sekedar ikut seeta saja, akan tetapi mereka juga datang untuk
mendapatkan wawasan keagamaan yang Abah Ali sampaikan. Mereka
berdatangan dari berbagai daerah dan ragam latar belakang untuk

mencapai satu tujuan yaitu untuk mendapatkan wawasan keagamaan.

Tujuan lain para Pemuda untuk hadir adalah untuk mengganti
kebiasaan mereka dari yang tidak ada manaatnya kepada yang lebih
bermanfaat. Dengan melihat latar belakang bahwa pemuda muslim disini
lebih banyak didominasi mereka yang pengangguran tentu malam —
malam mereka akan dihabiskan dengan kegiatan yang tidak bermutu,
dengan mengikuti Mafia Sholawat setidaknya lebih bermanfaat dari

sebelumnya.

Sebagai tujuan selanjutnya, pemuda yang memiliki latar belakang
homogen dari sisi perspektif masyarakat ideal, mereka berasal dari
berbagai daerah tersebar di kabupaten Ponorogo. Kehadiran mereka di
satu majlis Mafia Sholawat memiliki tujuan menyatukan pandangan

keagamaan dengan tambahan kenegaraan.
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Dari tahap ini mungkin untuk menentukan apakah pemuda muslim
dalam jamaah Mafia Sholawat itu cenderung kepada solidaritas mekanik
atau organik masih belum jelas. Sepertihalnya mereka juga berasa dari
berbagai daerah dan kelas sosial yang ragam. Lantaran jikalau
dikembalikan kepada masing — masing solidaritas baik mekanik maupun
organik akan menemukan kesepakatan yaitu datang ke majlis mafia
Sholawat untuk mendapatkan wawasan keagamaan dengan tambahan

wawasan kenegaraan.

2. Analisis latar belakang

Untuk analisis latar belakang, pemuda muslim yang tergabung
dalam majils Mafia Sholawat memiliki latar belakang pengangguran,
pemuda yang putus sekolah, pemuda peminum minuman keras, pemuda
pengguna narkoba, pemuda preman, dan sejenisnya. Dari deretan latar
belakang yang melekat dalam diri pemuda muslim pengikut jamaah
Mafia Sholawat dapat ditarik benang merah yaitu mereka adalah cacat
moral dan tersingkirkan dari lingkaran masyarakat normal dengan nilai —

nilai yang berjalan dengan ideal.

Ini artinya, keadaan para pemuda muslim itu di tengah
masyarakatnya adalah golongan yang sepantasnya mendapatkan
konsekuensi hukum represif maupun restitutif. Sehingga sekumpulan
pemuda ini membentuk suatu komunitas dari berbagai asal usul daerah

menjadi komunitas yang homogen. Homogenitas daripada pemuda
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muslim ini adalah datang dari latar belakang yang sama. Sehingga, pada
tahap latar belakang ini bentuk solidaritas sosial yang paling dekat untuk
disematkan kepada pemuda muslim jamaah Mafia Sholawat adalah

solidaritas sosial mekanik.

Bukti bahwa pengalaman latar belakang yang sama akan
memberikan ikatan solidaritas yang kuat juga terjalin disini, dengan
komposisi pemuda yang homogen akan menciptakan kekuatan yang
muncul dari dalam. Namun dalam hal penangan bagi mereka yang
melanggar model hukuman restitutif miliknya solidaritas sosial organik
menjadi solusi yang mereka gunakan. Sehingga meski memiliki latar
belakang cenderung mekanik saat praktik konsekuensi bagi mereka

pelanggar menggunakan hukum restitutif atau memulihkan.

3. Analisis Karakter

Analisis karakter yang digunakan untuk meneropong pemuda
muslim dalam jamaah Mafia Sholawat seperti halnya apa yang
dijelaskan di atas. Analisa itu adanya kekuatan yang berasal dari dalam
atau eksklusif bagi solidaritas mekanik. Sementara pada sisi lain
solidaritas organik munculnya kekuatan oleh karena faktor luar sehingga
membentuk masyarakat inklusif. Pemuda muslim yang tergabung dalam
Mafia Sholawat oleh karena latar belakang yang homogen maka
membentuk kelompok yang eksklusif terbatas bagi individu yang

memiliki keseragaman latar belakang saja.
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Ditinjau dari karakter pemuda muslim yang tergabung dalam Mafia
Sholawat, maka pemuda yang tergabung lebih cenderung melengkapi
apa yang disebut dengan solidaritas mekanik. Karakter eksklusif lantaran
latar belakang dan tujuan yang mereka miliki menjadi solidaritas sosial

mekanik sebagai karakter yang mereka jalankan.

B. Analisis unsur — unsur Solidaritas Sosial Mekanik pada Pemuda

Muslim Jamaah Mafia Sholawat

Dari pembahasan diatas maka bisa dikelompokkan bahwa pemuda
muslim yang tergabung di jamaah Mafia Sholawat memiliki unsur latar
belakang sama dari solidaritas mekanik dan organik. Untuk analisis
selanjutnya adalah pemetaan indikator — indikator yang terdapat pada
solidaritas sosial mekanik dan organik. Oleh karena pemetaan dalam rumusan
masalah mencakup pada analisis gambaran solidaritas sosial, analisis latar
belakang, dan analisis unsur pemaknaan terhadap solidaritas, maka untuk
menjawab hal tersebut pemaparan data akan menyesuaikan dengan unsur —

unsur yang solidaritas sosial mekanik dan organik miliki.

Meski di lapangan ada berbagai hal yang menjelaskan seperti apakah
kiprah pemuda yang tergabung dalam jamaah Mafia Sholawat, maka adanya
unsur — unsur yang dimiliki solidaritas mekanik dan organik akan
memudahkan untuk memetakan sisi manakah dari penjelasan Mafia Sholawat
yang termasuk dalam komponen unsur — unsur tersebut. Adapun penjelasan

dari rumusan masalah yaitu;
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1. Analisis Solidaritas Sosial Pemuda Muslim

Loyalitas kelompok pemuda muslim dalam Mafia Sholawat tidak bisa
diragukan lagi, dengan semakin bertambahnya anggota dan jumlah anggota
yang konsisten di tiap acaranya menunjukkan betapa loyalitas pemuda

muslim ini begitu kuat untuk mengikuti rangkaian acara Mafia Sholawat.

Menurut S “para pemuda di kota Ponorogo ini semenjak mengenal Mafia
Sholawat jumlah yang hadir semakin banyak. Bahkan dibandingkan dengan
kota ataupun kabupaten lainnya, Ponorogo termasuk yang paling banyak
basis jamaahnya. Ada rencana dari jamaah Mafia Ponorogo akan menjadikan

kota Ponorogo sebagai basis utama bagi Mafia Sholawat’™

Kekompakan para pemuda muslim ini selalu dipupuk dengan adanya
slogan yang selalu dibaca berulang — ulang secara bersama. Seperti kode
untuk menjawab pertanyaan “NKRI...?” para jamaah secara kompak
menjawab “Harga mati!”, kemudian kepada pertanyaan kedua berupa
“Sholawat...?” para jamaah pun dengan kompak menjawab “Sampai mati!”,
dan terakhir adalah pertanyaan “Taubat...?” mereka kompak menjawab
“Sebelum mati!”. Seruan ini memberikan dampak bagi pemuda untuk bisa

bertahan dalam loyaitasnya sebagai pengikut Mafia Sholawat.

Apa yang disampaikan S bahwa pemuda yang ikut kian hari kian banyak

menjadi nilai khusus tersendiri, bahwa pemuda yang hadir dari berbagai

! Sugeng, wawancara, Ponorogo, 21mei 2017.
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daerah dari penjuru kabupaten Ponorogo menjadi bukti bahwa solidaritas

mereka kepada Mafia Sholawat begitu kuat.

Dalam suatu perkumpulan dengan animo pengikut yang besar dan mampu
bertahan dalam hitungan jam yang relatif lama, serta konsistensi jumlah
peserta dari awal acara sampai selesai yang relatif sama juga menjadi satu

penilaian bahwa solidaritas mereka begitu kuat.

Sebagai bentuk solidaritas mereka mengikuti Mafia Sholawat tampak
dalam beberapa souvenir dan seragam mereka dengan slogan khas Mafia
Sholawat di atas. Untuk mewujudkan bahwa kelompok mereka adalah jamaah
Mafia Sholawat, para pamuda mengenakan kostum dengan suka rela, bahkan
untuk hal simbolik yang mereka membutuhkan kepercayaan mereka juga

mengenakan dengan penuh suka rela.

2. Analisis Latar Belakang Solidaritas Sosial Pemuda Muslim

Dalam masyarakat baik jenis solidaritas sosial mekanik dan organik latar
belakang lebih mendominasi sebagai unsur yang membentuk homogenitas.
Dalam kasus pemuda muslim jamaah Mafia Sholawat mereka menjadi sebuah
komunitas yang homogen karena berangkat dari latar belakang yang sama,
yaitu pemuda yang dinilai negatif di tengah masyarakat ideal. Para pemuda
muslim ini diisi oleh mereka yang putus sekolah, pengangguran, mantan

preman, pengguna narkoba, peminum minuman Keras.

Menurut MF: “howalah kang...kang... cah cah nom nom kui sing melu
reno — reno, wes pokoke bocah — bocah sing do ra genah do melu kabeh, enek
bocah sing pecandu narkoba, cah mendem, sing ra sekolah, ngampek enek
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tak konangi pas jogo teko panggung wong mendem tangan tengen nyekel
botol tangan kiwo nyekel gendero Mafia Sholawat melu mlebu, yo ak aruh —
aruhi to... yo terusno...pokok dijogo keamanane...” (duh mas, mas. Banyak
anak muda yang ikut itu bermacam — macam, anak — anak yang tidak jelas
status sosialnya serta merta ikut semua, ada pecandu narkoba, pemabuk, putus
sekolah, sampai pernah saya temui saat jaga dari panggung seseorang dalam
kondisi mabuk dengan tangan kanan membawa botol, miras, dan tangan Kiri
membawa panji Mafia Sholawat ikut masuk ke dalam jamaah, kontan saya
sapa.. teruskanlah, yang penting dijaga keamanannya).?

Dari keterangan diatas cukup jelas bagaimanakah homogenitas para
pemuda dari sisi latar belakang, aspek historisitas yang sama inilah akhirnya
menyatukan mereka untuk bergabung dalam satu lingkaran solidaritas sosial
mekanik. Sementara dari sisi solidaitas Organik, homogenitas terdapat pada
titik mereka berasal dari berbagai daerah yang berbeda. Meski secara
historisitas sama, dengan adanya perbedaan peta geografis menjadikan
homogenitas organik menjadi unsur yang terdapat dalam jamaah Mafia

Sholawat Ponorogo ini.

Faktor lain yang melatarbelakangi jamaah Mafia Sholawat adalah
homogenitas kepercayaan, disamping secara mendasar para pemuda
beragama muslim namun pada kategori atau nilai muslim mereka justru jauh
dari norma — norma keagamaan islam itu sendiri. Itulah mengapa menjadi
satu latar belakang bahwa mereka yang datang ke Mafia Sholawat
mengharapkan adanya suatu wawasan keagamaan tentang konsep taubat dan

syafaat dari Nabi Muhammad saw.

Menurut MH: “kowe kui mesio ngalkoni molimo tetep bakal slamet sok
nek akherot, ngunu yo ngunu nanging yo ojo ngunu. Lek awakmu nglakoni
molimo sok antri dikek lek arep mlebu suwargo...dikom dikek nek neroko,

2 Muhammad Furgon, wawancara, Ponorogo, 25 mei 2017.
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ning yo bakal mlebu suwargo, pokok angger Asyhadu alla ilaha illa Alloh wa
asyhadu anna muhammadan rasululloh” (kamu itu meskipun menjalani
perkara molimo [mabuk, judi, narkotika, main perempuan, dan maling] tetap
akan selamat ketika hari akhirat, menjalani hal itu ya iya, namun jangan
seperti itu, jikalau kamu menjalankan molimo esok akan antri dahulu kalau
akan masuk sorga, direndam dulu di neraka, namun ya pasti masuk sorga,
pokok sudah melafalkan Asyhadu alla ilaha illa Alloh wa asyhadu anna
muhammadan rasululloh).?

Barangkali dari sudut pandang ini cukup menarik, ketika dalam diri
pemuda muslim itu muncul kesadaran dan pengakuan bahwa mereka itu
menyeleweng, akan tetapi mereka memiliki usaha untuk mencari suatu
kebenaran. Sehingga Mafia Sholawat yang memiliki slogan “NKRI harga
mati, sholawat sampai mati, taubat sebelum mati” menjadi daya tarik
tersendiri bagi para pemuda muslim ini untuk mengisi di jamaah Mafia

Sholawat.

Oleh karena pemuda muslim yang tergabung disini adalah mereka yang
tersingkirkan dari lingkaran masyarakat ideal, maka persamaan bahasa pun
menjadi latar belakang yang mengiringinya. Dalam dua komunitas yang
berbeda, antara kelompok masyarakat yang ideal dan jauh dari pelanggaran
norma — norma baik faktor agama maupun nilai — nilai kemasyarakatan
dengan masyarakat yang terpinggirkan karena melanggar peraturan

kemasyarakatan ataupun agama memiliki pola komunikasi yang berbeda.

Pada komunitas yang terpinggirkan maka dialog lebih terkesan kasar dan

tidak mengikuti aturan moral kesantunan. Sehingga dari sini, disamping

¥ Muhammad Hamim, wawancara, Ponorogo, 20 Mei 2017.
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pemuda muslim ini memiliki kesamaan bahasa daerah, namun lebih spesifik

lagi mereka disatukan dengan pola dialektika yang kasar.”

Fator latar belakang yang lain adalah faktor kesamaan taraf perekonomian,
pemuda muslim yang tergabung di jamaah Mafia Sholawat adalah mereka
yang memiliki homogenitas taraf perekonomian. Untuk mengukur taraf
perekonomian ini bisa dilihat dari apa yang melekat dari diri pemuda yaitu
indikator latar belakang bahwa mereka memiliki persamaan sejarah sebagai
pengangguran, putus sekolah, dekadensi moral, atau bisa juga dengan melihat
keseharian mereka. Hal ini penulis temukan bahwa pada hampir seluruh
warung kopi yang berjejer di pinggir jalan kota di saat malam hari dipenuhi
olen para jamaah Mafia Sholawat. Bagi maysarakat dengan taraf
perekonomian bawah pilihan untuk beli kopi di warung kaki lima tentulah

mereka yang bertaraf perekonomian bawah.

Dalam bentuk simbolik, pemuda muslim jamaah Mafia Sholawat
memeiliki keseragaman. Simbolik yang dibawa oleh Mafia Sholawat berupa
salam jari metal menjadi penyatu komunitas pemuda ini, hal ini untuk
memudahkan mereka menandai serta menggiring ke satu pemahaman dan
wawasan. Sepertihalnya dijelaskan diawal bahwa jari ibu jari berarti Islam,
jari telunjuk memiliki makna Iman, dan jari kelingking memiliki makna
Ihsan. Artikulasi jari simbol metal ke dalam makna keagamaan memberikan

kesan untuk memahamkan pemuda kepada keagamaan.

* Apa yang penulis dapat di lapangan memiliki tantangan sendiri, untuk mnyesuaikan lingkungan
yang keras dan kasar. Akan tetapi menjadi sebuah tantangan yang menarik untuk berusaha masuk
dan menyesuaikan dengan komunitas demikian.
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Menurut S: “..ya memang salam jari dengan lambang metal banyak
diartikan oleh para kawula muda sebagai simbol sangar (keren) tapi dibalik
simbol metal itu Abah Ali menyelipkan makna, orang itukan tahapan belajar
agama diawali dengan Islam, kemudian bertambah menjadi Iman, dan paling
susah adalah lhsan. Kalau Islam dan Iman sudah jelas dengan rukunnya,
kalau Ihsan? Saya sendiri tidak mengerti berada diposisi mana”

Simbol lain yang memberikan keseragaman latar belakang adalah
penggunaan seragam yang didominasi warna hitam. Pemuda muslim yang
tergabung dalam jamaah Mafia Sholawat hampir dipastikan mengenakan
pakaian berwarna hitam. Pemilihan warna hitam memang untuk membedakan
bahwa eksistensi mereka itu berbeda dengan jamaah sholawat lainnya. Ketika
mayoritas jamaah sholawat mengenakan pakaian dengan warna putih — putih,
dimana pengikutya lebih dominan diisi oleh masyarakat yang tidak memiliki
catatan negatif, Mafia Sholawat mengkoordinir mengenakan pakaian
berwarna hitam. Adapun pemilihan seragam hitam ini juga wujud perhatian

Mafia Sholawat untuk menampung jamaah pemuda demikian.

Menurut AA: “warna hitam yang digunakan sebagai warna dasar seragam
memiliki makna, bagi sebagian orang kadang sedikit yang memperhatikan
makna warna hitam. Sebagai umat islam harus sadar bahwa kita itu penuh
dengan dosa, lambang dari doa itu hitam, jadi kita semua datang dan
mengakui akan segala dosa kita, bukan sekedar warna hitam itu warna asal —
asal, warna untuk membanggakan, bukan...itu salah jika diartikan untuk
membanggakan, lawong manusia itu tidak bisa luput dari salah dan dosa,

warna hitam itu ya berarti kesalahan dan doa.”.®

Aspek simbol lainnya adalah adanya bagi — bagi air dalam bentuk kemasan
botol, bagi masyarakat primitif atau sederhana bentuk apresiasi terhadap
benda memiliki nilai yang tinggi, apa yang terjadi pada pemuda muslim yang

tergabung dalam jamaah Mafia Sholawat juga demikian. Mereka memiliki

® Sugeng, wawancara, Ponorogo, 21 Mei 2017.
¢ Arif Aminudin, wawancara, Ponorogo, 14 Desember 2016.
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kesepahaman tentang apresiasi simbol air yang mereka anggap bertuah atau
memiliki kekuatan di dalamnya. Dari simbol air yang dibagikan dalam bentuk

botol ini juga menandai bahwa mereka memiliki latar belakang yang sama.

Menurut S :”sebagai umat islam yang memahami dan mengerti diri, bahwa
kita itu berasal atau diciptakan dari tanah, kemudian diri kita itu terdiri dari
air dan tanah, maka dengan lantaran air yang memiliki mutan barokah, doa,
dan karomah Abah Ali bisa memberikan dampak positif bagi para jamaah.
Bahkan dalam beberapa kesempatan banyak jamaah yang datang membawa
air sendiri untuk ditaruh disamping panggung utama dengan penuh harap
supaya air itu memiliki energi atau barokah lantaran baaan sholawat yang
banyak”.7

Dari analisis latar balakang solidaritas yang mengiringi pemuda muslim
dalam jamaah Mafia Sholawat dapat dilihat bahwa suatu solidaritas akan
terbentuk dengan cepat jika memiliki muatan historisitas yang sama. Dalam
kasus solidaritas sosial masyarakat mekanik hal ini akan memudahkan untuk

menyatukan mereka dalam satu lingkaran yang sama.
3. Analisis Makna Solidaritas Pemuda Muslim

Solidaritas yang dijalin oleh para pemuda muslim dalam jamaah Mafia
Sholawat memiliki makna persatuan, kesetiaan, dan loyalitas yang tinggi.
Sehingga seperti yang dijelaskan diatas bahwa model soidaritas sosial
mekanik memiliki kekuatan yang timbul dari dalam. Akan tetapi, meski
memiliki potensi kekuatan dari dalam dan seharusnya memunculkan pola
hukum yang bersifat represif, justru pada jamaah ini hukum restitutif yang
berlaku, dimana satu kesalahan pada anggota akan mengantarkan mereka

untuk pemulihan.

! Sugeng, wawancara, Ponorogo, 21 Mei 2017.
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Sehingga dari pemaknaan solidaritas bagi pemuda muslim dalam jamaah

Mafia Sholawat berarti: persatuan, kesetiaan, dan loyalitas yang tinggi.

Hal ini tampak dari apa yang disampaikan oleh S: “dakwah Mafia
Sholawat tidak sekedar mengajak anak muda bersholawat bersama, namun
juga diajak untuk menanamkan arti kekompakan, cara mempersatukan
anggota khususnya dikalangan pemuda salah satu caranya dengan
membentengi mereka akan paham radikal, penyebaran ISIS, kesesatan paham

Wahabi, dan atau paham — paham baru yang mengatasnamakan Islam namun

sesat”.

Apa yang disampaikan oleh saudara S ini secara tidak langsung
membentuk satu kekuatan bersama yang muncul dari dalam, bahwa dengan
mengenalkan mereka akan adanya potensi musuh dari luar mereka,
pemahaman mereka akan arti solidaritas kian kuat. Dari kesepahaman akan
makna inilah model pencegahan atau penyelewengan yang terjadi didalam
masyarakat akan mendapatkan respon secara represif, dimana gelombang

penolakan yang muncul berupa kolektifitas anggota Mafia Sholawat.

Untuk ranah kultural atau keseharian, pemuda muslim jamaah Mafia
Sholawat ini memiliki respek antar anggota, mereka terlihat memusuhi secara
bersama kepada individu yang inklusif dan tidak mebuka komunikasi dengan
sesama warga sampai individu tersebut berkenan untuk bergabung dengan

pola komunikasi mereka.

Seperti halnya apa yang diujarkan W terhadap sosok A yang cenderung
menutup diri dan jarang bersosial. Sosok W menuturkan : “karo wong kui aku
wes ngelus dodo, po ra sadar lek wonge kui urip nek ngendi... saben
simpangan mentolo ngemblekne sepedahe™ (sama dia [S] itu saya sudah
makan hati, dia itu apa tidak sadar kalau dia itu hidup dimana, setiap Kkali
berpapasan saya tega kalau hanya menjatuhkan sepedah dia).

® Sugeng, wawancara, Ponorogo, 12 Desember 2016.
° Wawan, wawancara, Ponorogo, 21 Mei 2017.
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Dari apa yang diuraikan W tampak bahwa intensitas komunikasi diantara
pemuda muslim jamaah Mafia Sholawat terhitung tinggi, sampai pada satu
kesempatan berpapasan dijalan pun terjalin saling komunikasi. Hal ini akan
memunculkan hukum restitutif tatkala ada individu yang berseberangan
paham dengan mereka, maka gelombang besarlah yang akan berhadapan
dengan individu tersebut. Namun, gelombang ini akan sirna tatkala individu

tadi sudah kembali kedalam lingkaran mereka.

Hal demikian mengantarkan pemahaman bahwa solidaritas yang mereka
jalankan berimplikasi kepada konsistensi untuk merawat solidartias tersebut,
kasus diatas mencontohkan bagaimanakah jika ada satu individu yang

mencederal akan mendapat hukum restitutif.

Untuk ranah simbol yang mereka amini mengantarkan bagaimanakah para
pemuda memaknai suatu solidaritas sosial mekanik. simbol baik salam metal
membawa para pemuda untuk memaknai klasifikasi strata keagamaan dengan
berawal dari Islam, Iman, dan Ihsan. Sementara pemahaman mereka akan
dakwah sholawat Abah Ali dalam Mafia Sholawat, yaitu membaca sholawat
bersama mengantarkan pemuda untuk sadar bahwa salah satu manfaat
sholawat adalah adanya garansi atau jaminan bagi mereka kelak di hari

kemudian.

Dari uraian di atas dapat kita tarik kesimpulan, pertama solidaritas sosial
menjadi alat untuk melihat kasus komunitas pemuda muslim dalam Mafia

Sholawat di Kabupaten Ponorogo sangat efektif. Ada tiga pemetaan dari



103

solidaritas sosial mekanik, tiga unsur tersebut untuk melihat objek pemuda

muslim dalam jamaah Mafia Sholawat ini yang ditarik dari teori Solidaritas sosial.

Oleh karena solidaritas memiliki dua cabang, yaitu mekanik dan organik,
maka dari keterangan di atas objek komunitas pemuda muslim dalam jamaah
Mafia Sholawat ini tidak sepenuhnya mengikuti tipikal mekanik dan tidak
seluruhnya mengikuti tipikal organik. Untuk kriteria berupa; persamaan
solidaritas, persamaan latar belakang, dan persamaan makna soidaritas. Dari
ketiga unsur tersebut dapat ditemukan di lapangan bahwa aspek solidaritas
mekanik terdapat dalam; persamaan historisitas pengalaman hidup, memiliki
kekuatan dari dalam, dan memiliki kecenderungan yang sama. Sementara unsur
solidaritas organik terdapat dalam; homogenitas historis dari sisi geografis, yaitu
para jamaah berasal dari berbagai daerah yang berbeda, dan kedua meski memiliki
kekuatan yang timbul dari dala akan tetapi penggunaan hukuman atau

konsekuensi adalah hukum restitutif atau pemulihan.

Sebagai penjelasan terakhir dari analisis data dan pembahasan, pemuda
muslim yang tergabung dalam jamaah Mafia Sholawat di kabupaten Ponorogo
menjadi objek ideal untuk mengakomodir teori dari solidaritas sosial baik

mekanik dan organik.



